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BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Untuk meningkatkan believability naskah, diperlukan verisimilitude yang didapat
dari riset dan screenwriter’s rules yang diterapkan secara konsisten. Seperti yang

telah diutarakan pada bab empat, di bawah ini adalah rumusnya:

Gambar 5.1. Menciptakan Believability

(Sumber: Penulis)

Verisimilitude memberikan kesan manusiawi dan realistis, sehingga pem-
baca peduli pada cerita dalam naskah dan dapat mencernanya. Namun, seorang
screenwriter tidak perlu mengimitasi kehidupan nyata secara total. Penggunaan

verisimilitude yang berlebih akan membatasi kreasi dan inovasi.

Screenwriter berhak menciptakan rules yang menjadi konsep dunia dalam
cerita. Termasuk dalam screenwriter’s rules ini adalah perbandingan besar porsi
fantasi dan realita pada cerita. Aturan-aturan ini lalu harus konsisten diterapkan

sepanjang naskah, atau sesuai kebutuhan cerita, seperti dalam We Are Boffins.
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Konsistensi diperlukan agar screenwriter’s rules tertanam ke dalam benak
pembaca sebagai realitas tersendiri dari dunia cerita dalam naskah, dan menjadi

believable dalam konteks ceritanya.

Metode peningkatan believability seperti tersebut di atas dapat digunakan
terutama pada unsur visualisasi naskah. Deskripsi visual dalam bentuk kata-kata
ini adalah unsur utama screenwriting. Karena, naskah ditulis untuk memudahkan
adaptasi cerita ke dalam bentuk visual pada layar. Kejelasan visualisasi property
yang memiliki signifikansi atau keterlibatan langsung dengan plot, karakter, dan

tema cerita dapat membantu peningkatan believability.

5.2.  Saran

Riset dapat memakan banyak sekali waktu dan tenaga. Maka jika kebutuhan riset
sangat banyak dan materinya adalah hal yang baru, tidak lazim, atau berada di luar
jangkauan pengetahuan seorang screenwriter, sebaiknya ia bekerja sama dengan
seorang periset film sungguhan. Atau, bisa juga dengan para ahli di bidang materi

yang dibutuhkan.

Sebelum memulai riset, seorang screenwriter harus membuat daftar hal-
hal yang perlu diriset olehnya. Ini dilakukan agar hal-hal yang penting dan sesuai
kebutuhan cerita tidak luput, riset tidak meluas, dan ia tidak akan dibebani dengan

data-data yang kurang aplikatif.
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